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ABSTRAK 

Semua kegiatan dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil darn 
belajar. Belajar berlangsung secara aktif dan terarah dengan menggunakan 
berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tuyuan atau suatu hasil yang 
dinamakan prestasi dalam dumia pendidikan. Dalam pendidikan formal, prestasf 
belajar menunujukkan adanya perubahan yang positif, sehingga pada taraf akhir 
akan didapat ketrampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Tingkat keberhasilan 
siswa yang dicapair seorang siswa melalui belajar di sekolah sesuai dcngan kriteria 
yang berlaku yang berlaku dan hasil yang dicapai tersebut adalah berupa angka 
angka yang tercantum dalam raport disebut dengan prestasi belajar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara asertifitas 
dengan Prestasi Belajar Pada Siswa-Siswi Kelas II Madrasah Aliyah Nurul Ulum 
Mranggen Kabupaten Demak. Vaniabel bebas dalam penelitian ini adalah 
asertifitas, sedangkan variabel tergantung adalah prestasi belajar Subyek dalam 
penelitian ini adalah Siswa-siswi Kelas II Madrasah Aliyah Nurul Uh 
Mranggen Kabupaten Demak. Jumlah siswa yang menjadi sampel dalam 
penehitian ini berjumlah 60 orang 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dan 
dokumentasi. Skala digunakan untuk memperoleh data variabel asertifitas, 
sedangkan dokumntasi yang berbentuk raport digunakan untuk memperoleh data 
variabel prestasi belajar 

Untuk menganahisis data digunakan teknik anahisis korelasi Product 

Moment dengan memanfaatkan progam SPSS reliase 1, 00. 

Hasil perhitungan dani korelasi Product Moment diperoleh koefisien 
korelasi sebesarr 0, 389 dengan p «< 0,0I, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 
yang diajukan diterima, yartu ada hubungan positif antara asertifitas dengan 
prestasi belajar pada Siswa-siswi Madrasah Aliyah Nurul Ullum Mranggen 
Kabupaten Demak. Semal.in tinggr perilaku asertif Siswa-siswi Madrasah Aliyah 
Nurul Ulum Mranggen Kabupaten Demak maka akan semakin tinggr pula prestasi 
belajamnya, dan begitu juga sebaliknya semakin rendah perilaku aserif Siswa 
siswi Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mranggen Kabupaten Demak maka akan 
semakin rendah pula prestasi belajamnya 



BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia saat ini sedang giat-giatnya berusaha meningkatkan 

sumber daya manusia sebagai imphikasi dari akselerasi kemayuan peradaban dunia 

yang sangat tnggi. Perkembangan lmu pengetahuan dan tel.nologr menycbabk.an 

munculnya cepatnya perubahan yang terjadi dan kompetisi antar bangsa. Sumber 

daya manusia berkualitas yang dimiliki oleh suatu bangsa sangat mempengaruhi 

berhasil atau tidaknya pembangunan nasional yang dilakukan, dan pada akhirnya 

akan berpengaruh pula pada keberhasilan suata bangsa bersaing di dunia 

internasional (Baswedan, 1998) 

Persaingan global dan tuntutan kemajuan jaman memaksa Indonesia 

mengandalkan keberhasilan pembangunan tidak hanya mengandalkan pada 

kekayaan alam semata, akan tetapi juga kekayaan sumberdaya yang dimiliki oleh 

manusia. Dalam paradigma pembangunan yang berorientasi pada manusia, 

manusia tidak hanya dipandang sebagai subyek pembangunan akan tetapi juga 

sebagai obyek pembangunan itu sendiri 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jorgensen (1948.1978) di 

Amerika Serikat, menemukan bahwa produktivitas tenaga kerja menduduki 

peringkat pertama dalam sumbangannya terhadap pertumbuhan ekonomi negara 

tersebut dibanding faktor modal dan teknologi (Soedijarto, dalam Susanto, 1997) 

Usaha untuk meningkatkan kuahitas manusia itu sendiri haraus dilakukan dengan 
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menggunakan strategi yang matang Strategi pemberdayaan sumber daya manusie 

diperlukan agar tingkat produktifitas yang akan dicapai lebih terarah dan 

memenuhi kebutuhan masa depan. Kenyataan menunjukkan bahwa secara umum 

kualitas sumber daya manusia di Indonesia belum sesuai dengan tuntutan 

kemampuan bersaing dalam lingkup global 

Pembangunan nasional yang berhasil dan berdayaguna untuk meningkatkan 

kualitas hidup suatu bangsa dapat diwujudkan lewat bertagai cara dan usaha 

Salah satunya melalui jalur pendidikan. Semakin maju dan berkembang tatanan 

kehidupan dalam bermasyarakat, maka semakin tinggi pula kesadaran akan arti 

pentmngnya pendidikan karena masa depan suatu bangs ditentukan me%t, 

pendidikan 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, saat ini sedang berue%he 

keras untuk meningkatkan dan mengembangkan pendidikan nasional sebagai 

nvestasi jangka panjang bagi tercapainya keberhasilan pembangunan. Sumber 

daya manusia yang terdidik dan terampil dalam berbagai bidang sangat 

diperlukan, di mana masyarakat membenikan penghargaan yang lebih tinggi pada 

mereka vang berkualitas. 

Tugas pendidikan antara lain adalah mengantarkan manusia yang berpotensi 

kearah manusia seutuhnya yang diinginkan dengan mendayagunakan kesempatan 

dan sarana yang ada di lingkungan, sehingga manusia yang utuh dan berpotense 

dapat terwujud dengan optimal. Tugas lingkungan itu sendini adalah membantu 

anak didik dalam mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimihikinya 
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Sistem pendidikan yang berorientasi pada peningkatan keahlian dan 

keterampilan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mempersiapkan anak didik yang berkualitas. 

Depdikbud sebagai penanggung jawab sistem pendidikan di Indonesia, 

menetapkan empat strategi dasar kebijakan pembangunan nasional, yaitu 

I. Peningkatan pemerataan dan kesempatan memperoleh pendidikan 

2Peningkatan mutu pendidikan 

3. Peningkatan relevansi pendidikan 

4. Peningkatan efisiensi dan efektifitas serta pengelolaan pendidikan 

Sejalan dengan kebijakan pendidikan tersebut, perlu diupayakan pengembangan 

potensi peserta didik sccara utuh dan optimal dengan strategi yang sistcmatik dan 

terarah (Depdikbud, 1997) 

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal, bertugas untuk 

membantu perkembangan siswa agar dapat berkembang semua potensinya dengan 

optimal baik sebagai makhluk Tuhan, makhluk individual, maupun sebagar 

makhluk sosial sehingga nantinya siswa menjadi manusia bertakwa pada Tuhan 

Yang Maha Esa, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur dan mempunyai 

kepribadian yang kuat 

Kenyataaya saat ini, remaja saat ini menunjukkan prestasi dibawah 

kemampuan (under achievement). Mereka memihiki kemampuan, minat dan bakat 

yang optimal namun tidak dapat bekembang karena mereka tidak mampu 

mengaktualisasikan kemampuannya. Mereka merasa cemas dan tidak mampu 

ketika harus menyatakan pendapat, perasaan, keinginan serta kesulitannya kepada 
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guru ketika berada di kelas. Siswa cenderung bersikap pasif dan diam ketika 

proses belajar mengajar terjadi. Sedangakan salah satu kunci keberhasilan adalah 

komunrikasi yang seimbang antara guru dan siswa. Komumkasi yang seimbang 

akan membawa pada pemahaman terhadap mateni Pemahaman ini pada akhimnya 

akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal 

Faktor kepribadian dapat mempengaruhi pencapaian prestasi belajar 

seseorang di sekolah. Penelitian Konklin dan Walsh (Medinnus dan Johnson, 

1992) menunjukkan bahwa gangguan kepribadian yang dialami seorang siswa 

dapet menyebabkan pencapaian prestasi yang rendah. Pada umumnya gangguan 

tersebut terjadi karena ketidakmampuan untuk mengungkapk.an perasaan dan 

reaksi negatif mereka Sebaliknya, siswa yang mempunyai prestasi tingg 

cenderung lebih responsif terhadap tekanan lingkungan sosial. Kepnibadian yang 

matang akan mempengaruhi keberhasilan seseorang untuk mengaktualisasikan 

dirinya, termasuk juga dalam pencapaian prestasi belajar yang optimal 

Kegiatan pendidikan akan mencapai tujuan vang diinginkan apabila ada 

komunikasi yang positif dalam hubungan interpersonal antara guru dan siswa 

Disadani atau tidak setiap orang dituntut untuk mempunyai kecakapan sosial 

dalam berhubungan dengan orang lain Keterampilan itu sendiri dapat terwujud 

apabila didukung oleh kepnibadian yang sehat Salah sotu bentuk keteramplan 

sosial itu sendini adalah perilaku aserif 

Menurut Devito (1995), karakteristik individu yang aserif sama dengan 

karaktenistik komunikasi interpersonal yang efektif Ketegasan kelancaran dan 

ekspresi yang tepat sebagai ciri dan sikap yang asertif merupakan sikap yang 
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mempengaruhi keberhasilan komumikasi. Kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan ide, pemikiran, pendapat, dan bertanya menjadi penting 

Keberanian untuk bertanya menjadikan materi atau bahan yang disampaikan dapat 

dipahami dan dimengerti dengan baik oleh siswa, karena orang yang asertif 

mampu mengungkapkan ketidakmengertian secara langsung dan terbuka 

Menurut Wals (1995) siswa yang mempunyai prestasi rendah cenderung 

mempunyai pribadi yang negatif, yaitu 

I. Mempunyai perasaan dikritik, ditolak dan diisoir 

2. Melakukan mekanisme pertahanan diri dengan cara menghindar atau dengan 

cara-cara yang negatif 

3. Tidak mampu mengekspresikan perasaan dan perilakunya 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat dikatakan bahwa siswa yang 

memiliki prestasi rendah adalah seseorang yang mempunyai kepribadian yang 

tidak asertif 

Proses belajar mengajar yang terjadi di sekolah memunculkan interkasi dua 

arah, yakni komunikasi antara guru dan siswa. Komunikasi menjadi salah satu hal 

yang penting yang tidak dapat dipisahkan dari kelangsungan proses belajar 

Keberhasilan komunikasi sangat dipengruhi oleh perilaku asertif kedua belah 

pihak baik guru maupun siswa 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas penuhis ingin 

mengetahui "Apakah ada hubungan antara asertisifitas dengan prestasi belajar 

pada siswa Madrasah Aliyah ?" Mengacu dari rumusan permasalahan tersebut, 

timbul keinginan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul "Hubungan 
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antara asertifitas dengan prestasi belajar pada Siswa-siswi Madrasah Aliyah Nurul 

Ulum Mranggen Kabupaten Demak 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empinik apakah ada hubungan 

antara asertifitas dengan prestasi belajar pada Siswa-siswi Madrasah Aliyah Nurul 

Ulum Mranggen Kabupaten Demak 

C Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan 

penehitian slanjutnya 

b. Untuk menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang psikologi pendidikan 

2. Manfaat praktis 

Diharapkan dengan adanya penehitian imi akan sangat berguna untuk 

membenikan gambaran yang jelas tentang hubungan antara asertifitas dengan 

prestasi belajar pada remaja 



BAB[L 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Prestasi Bela jar 

• Pengertian prestasi 

Prestasi tidak dapat dipisahkan dari perbuatan maupun usaha yang 

dilakukan, karena perbuatan merupakan proses sedangkan prestasi merupaka 

hasil. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai seseorang dalam 

melakukan suatu tugas (Azwar, 1996, h.ID). Poerwadarminta (1993, h.768) 

mengemukakan bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakuk.an a 

dikerjakan 

Kast (dikutip Watimury, I998, h.8) menambahkan prestasi merupakan 

fungsi dani kesanggupan usaha dan kesempatan. Kast juga berpendapat bahwa 

prestast merupakan efektivitas dan efesiensi seseorang dalam hal pemahaman 

mengenai sesuet dan pencapaian hasil akhir Selain itu Syah (1995_ h 14) 

berpendapat bahwa prestasi merupakan tingkat keberhasilan individu dalam usaha 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai prestasi di atas, dapat ditanik 

kesimpulan bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakuk an atau 

dikerjakan seseorang dalam melakukan tugas dan dalam jangka waktu tertentu 

serta untuk tujuan tertentu pula Prestasi dapat dicapar bila seseorang telah melalui 

proses tertentu, karena prestasi merupak.an hasil akhir dani proses tersebut 

7 
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2. Pengertian Belajar 

Belajar adalah perbuatan untuk memperoleh kebiasaan, ilmu pengetahuan 

dan berbagai sikap. Hal ini termasuk penemuan cara-cara baru dalam mengerjakan 

nntangan-nntangan atau untuk penyesuaian terhadap sitrasi baru (Crow & Crow, 

1984, h.56). Suryabrata (200I, h.232) mengatakan bahwa dalam belajar ada hal 

hal pokok yang terjadi 

a. Bahwa belajar itu membawa perubahan 

b. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru 

c. Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha 

Menurut Ahmadi dan Supriyono (1991, h.I2O) belapar merupakan proses 

dani perkembangan hidup manusia Dengan belajar, manusia melakuk.an 

perubahan-perubahan kualitatif sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua 

aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil proses belajar Belajar itu buk.an 

sekedar pengalaman, belajar adalah suaru proses, dan bukan suatu hasil. Oleh 

karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunaka 

berbagai bentuk perubahan untuk mencapai suatu tujuan 

Ditambahkan oleh Thorndike (dalam Crow&Crow, 1984, h.58) bahwa 

belajar adalah daa peristiwa yang berhubungan yaitu pembentukan dan penguatan 

hubungan syaraf antara stimulus dan respon, dengan kata lain belajar adalah 

kemampuan untuk mengadakan perubahan-perubahan dalam hubungan antara 

yaraf-syaraf yang meliputi belajar dalam segala hal 

Belajar menurut Syah (2000, h92) dapat dipahami sebagai tahapan 

penubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 
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pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang mehibatkan proses kognitif 

sehubungan dengan pengertian itu, bahwa perubahan tingkah laku yang timbul 

akibat proses kematangan, keadaan sakit, mabuk, lelah, jenuh, tidak dapat 

dipandang sebagai proses belajar 

Mustaqim (2001, h 34) secara rinci mendefinisikan belajar sebagai 

a Semua aktivitas atau usaha yang disengaja 

b Aktivitas tersebut menghasilkan pembahan, berupa sesuatu yang baru baik 

yang segera nampak atau tersembunyi, tetapi juga hanya berupa 

penyempurnaan terhadap sesuatu yang pernah dipelajani 

c Perubahan-perubahan itu mehiputi perubahan keterampilan jamat, kccepatan 

perceptual, isi ingatan, abilitas berpikir, sikap terhadap milai-milai dan inhibit 

serta lain-lain fungsi owa (perubahan yang berkenaan dengan aspck pstis dan 

fisik) 

d. Perubahan tersebut relatif bersifat konstan 

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Hardjana (1995,h.8) yang 

mengartikan belajar sebagai kegiatan untuk mendapatkan pengetahuan, 

pemahaman tentang suatu hal atau bidang hidup tertentu lewat usaha pengajaran 

atau pengalaman. Ditambahkan oleh Sumanto (1998, h 104) yang menjelaskan 

bahwa dengan belajar, manusia melakuk.an perubahan-perubahan kualitatif 

individu sehingga tingkah lakunya berkembang. arena itu belajar berlangsung 

secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagar bentuk perbuatan untuk 

mencapat sat tu0an 



Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Slamet (1991, h45) yang 

mengartik.an bah wa belajar adalah suatu proses, bukan suatu hasil dan 

berlangsung secara aktif dengan menggunak.an berbagai bentuk perbuatan untuk 

mencapar tuyuan. Perubahan terjadi karena proses belajar bersifat menetap atu 

permanen. Ditambahk.an oleh Purwanto (2000, h.83) bahwa belajar adatah 

perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu 

hasil dari latihan atau pengalaman 

Menurut Cronbach (dalam Ahmadi dan Supriyono, I990, h.97) bah wa 

belajar yang efektif adalah melalui pengalaman Dalamn proses belajar, individu 

menggunakan semua alat inderanya Suryabrata (I984, h 3) mnenyatakan bah wa 

belajar adalah aktivitas yang menghasilk.an perbahan dalam dini pelajar, bail 

yang bersifat aktual maupun potensial. Dijclaskan pula oleh Morgan, dkk (I984, 

h43) blajar didefinisik an sebagai perubahan tingkah laku yang relatif permanen 

dani adanya latihan atau pengalaman 

Berdasarkan beberapa tcori mengenai belajar di ats, maka dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakuk.an individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru yang bersifat relatif permanen 

Perubahan tingkah laku tersebut secara keseluruhan sebagat hasil pengalaman 

individu itu sendini dalam interaksi aktif dengan lingkungan 

3. Pengertian l restasi Belajar 

Prestasi belajar menurut Sukadji (2000, h20) adalah hasil yang telah 

dicapai seseorang dalam belajar Sikap sescorang selalu mempunya keingnan 

atau harapan untuk mencapai hasil yang optimal demi prestasi belajar. Prestasi 



belajar sering dikatakan sebagar hasil dari perbuatan belajar yang melukiskan taraf 

kemampuan seseorang setelah belajar dan berlatih secara sengaja, sehingga 

menimbulkan perubahan tingkah laku kearah yang lebih maju dalam pendidikan 

formal. Prestasi belajar menunjukkan adanya perubahan yang positif, sehingga 

pada taraf akhir akan didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru 

Hasil dani proses belajar tersebut dapat juga merupakan penyempurnaan sent 

pengembangan dari suatu kemampuan yang telah dimihiki (Winkel, I996, h.540) 

Sedangkan hasil evaluasi belajar kepada siswa dapat dilaksanakan dengan dua 

cara yaitu, mnengembahikan tes hasil belajar setelah dipeniksa serta dinilai dan 

mencantumk.an nilai untuk suatu bidang studi dalam buku raport 

Purwodarminta (1990, h.76) mendefinisikan prestasi belajar merupakan 

hasil yang telah dicapai, dilakukan ataupun dikerjakan oleh seseorang. sehingga 

prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai setclah seseorang belajar 

Wanidjan (1991, A23) mengatak.an setiap bentuk belajar tidak lepas dani prestasi 

belajamnya. Dalam usaha mencapai prestasi belajar yang baik, tidak dapat 

disangkal pentingnya suasana, kondisi dan keyakinan dini, sebab semakin besar 

kesultan belajar yang dialami seseorang berarti semakin besar pula gangguan 

yang dialami untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi 

Menurut Azwar (1996. h.89) hasil proses belajar dalam dumia pendidikan 

formal tercermin dalam prestasi belajar dan salah satu atau indikator prestasi 

belajar adalah berupa nilai rapont, indeks prestasi studi, angka kelulusan, predikat 

keberhasilan, dan semacamnya 



Menurut Wirawan (dalam Cahyanti, 1999, h 10) dalam dunia pendidikan 

yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai seseorang 

dalam menuntut pelajaran di sekolah sebagaimana dinyatak.an dalarn milai 

raportnya. Suryabrata (1998, h 3I) mengemukakan bahrwa prestasi belajar adalah 

hasil yang telah dicapai seseorang dalam belajar Prestasi belajar ini dinyatakan 

dalam nilai raport atau indeks prestasi yang diperoleh berdasark.an hasif 

pengukuran proses belajar 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat disimpulkan bawa 

prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan yang dcapai scorang siswa 

melalui belayar di sekolah, sesuai dengan kriteria yang berlaku dan hasil yang 

dicapai tersebut adalah berpa angka-angka yang tercantum dalam raport 

4, Faktor.faktor Yang Mempengaruti Prestasi Bela jar 

Kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi belajar merpak an 

keluaran atau hasil dani proses belajar Upaya meningkatkan prestarsi belajar yang 

diharapkan adalah tidaklah mudah dicapai secara maksimal, karena banyaknya 

faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar itu sendin Menunut Survabrata 

(2001, h.233-237) faktor-faktor terscbut adalah 

a Faktor dani dalarm atau faktor internal, mehiputi 

) Faktor fisiologis atau faktor biologis, yaitu keadaan jasmaniah yang 

bersifat bawaan. Faktor-faktor fisiologis ini dapat dibedakan menjadi dua 

macar, yatu 

a) Keadaan tonus jasmam pada umumnya 
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(I) Nutrisi harus cukup karena kekurangan kadar makanan ini akan 

mengakibatkan kelesuan, lekas mengantk, lekas lelah, dan 

scbagainya 

(2) Beberapa penyakit kronis yang sangat mengganggu belajar itu 

b) Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu teruta na fungsi-fungsi panca 

indera 

2) Faktor-fktor Psikologis, yaitu hal-hat yang mendorong aknifitas belajar 

sesorang 

a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menychidiki dunia yang lebih luas; 

b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada mansia dan keinginan untu# 

selalu maju 

c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orangtua, guru dan 

teman, 

d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 

usaha yang baru, baik dengan kooperasi maupun dengan kompetisi, 

e) Adanya keingmnan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasa 

pelajaran; 

f) Adanya sanjaran atau hukuman sebagai hasil daripada belajar, 

g) Adanya motif-motif untuk belajar 

b. Faktor darn luar atau faktor eksternal meliputi 

I) Faktor-faktor non sosial 

Kelompok faktor-faktor ini boleh dikatakan juga tak terbilang 

jumlahnya, seperti misalnya; keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, 
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tempat (letaknya pergedungannya), alat-alat yang dipakai untuk belajar 

(seperti sat tulis-menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainya 

yang biasa kita sebut alat-alat pelajaran) Temp.at belajar harus memenut 

persyarat an, sepert jauh dani kebisingan atau jalan ramai. Demikian pula 

al at-alat play.aran harus sebrsa mungkin dusahak.an harus mcmenuhf 

syarat-syarat menurut pertimbangan didaktis, psikologis dan pedagogis 

2) Faktor-faktor sosial dalam belajar 

Yang dimak sud dengan faktor-faktor sosial dalam belajar adalat 

faktor manusia (sesama manusia), bank manusia it ada (hadir) mapun 

kehadiranmya itu dapat disimpulkan, jadi tidak langsung hadir Kehadiran 

orang atau orang-orang lain pada waktu seseorang sedang belajar, 

seringkahi mengganggu proses beiajar, misalnya pka satu kelas mund 

sedang mengerjak an ujian, lalu terdengar banyak anal -anak lain bercakap 

cakap disamping kelas, atau seseorang sedang belajar di kamar, sat atau 

dua orang hilir mudik keluar masuk kamar belajr itu, dan scbagainy.a 

Kecuali kehadiran yang langsung seperti yang dikemukak.an di atas tu 

mungkin juga orang lain itu hadir tidak langsung atau dapat disimpulk.an 

kehadirannya, misalnya saja potret dapat merupak.an representasi dari 

sescorang, suara nyany1an yang sedang disiarkan melalui radio maupun 

tape recorder paga merupakan representasi atas kchadman seseorang 

Menurut Ahmadi dan Supnyono (1991, h.130) ada dua faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor intermal dan faktor eksternal. Yang 

termasuk faktor internal adalah 



a Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh, misalnya penghihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya 

b Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh yang 

terdii dari 

) Faktor intelektif yang meliputi 

a) aktor potensial, yitu kecerdasan dan bak.at 

b) Faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang telah dimibiki 

2) Faktor nor-intelektif, yait unsur-unsur kepnibadian tertentu seperti sikap, 

kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosit, penyesuaian dirt dan lain 

lain 

Adapun faktor-faktor eksternal yang mempengaruli prestasi belajar 

adalah 

a. Faktor sosial yang terdiri atas lingkugan keluarga, hingkungan sckolah, 

hingkungan masyarakat dan hingkungan kelompok 

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, lmu pengetahuan, teknologs dan keserian 

c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar dan ik limn 

d. Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan 

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung maupun tidak 

langsung dalam mencapar pestasi belajar 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bah wa faktor 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sescorang adalah faktor fisiologis, 

faktor psikologis, faktor hingkungan dan faktor sosial budaya 



5. Pengukuran Prestasi Belajar 

Azwar (I996, h.I3) menyatakan bahwa dalam pend:dikan formal tidal 

disangsikan lagi betapa pentingnya pengukuran prestasi belajar Sebagaimana 

diketahui proses pendidikan formal adalah suatu proses yang komplek yang 

memerlikan waktu, dana, dan usaha kerjasama berbagai pihak senta berbagar 

faktor dan aspekpun terhibat dalam proses pendidikan secara keseluruhan 

Pendidikan akan berhasil mencapai tujuan yang liganiskan jika menunjukkan 

suatu kemajuan atau keberhasilan program pendidikan den pan memberikan bukti 

peningkatan atau pencaparan yang diperoleh. Bukti peningkatan atau pencapaian 

inilah yang harus diambit dani pengukuran prestasi belajar secara terencana 

Menurut Murjono (I996, h. 178), untuk mengetahui prestasi belajar 

seseorang perlu dilakukan pengukuran dan penilaian terhadap hasil pendidik.an 

yang dibenikan. Dalam dunia pendidikan, pengukuran dan penilaian yang 

dilakauk.an untuk mengetahui prestasi belajar para siswa ialah dengan memberik.an 

tes atau ujian. Pendapat tersebut diperkuat oleh Rooijakkers (dalam Banarto, 

1995, h 55) yang mengatakan bahwa untuk mengetahut prestasi belajar siswa, 

perlu digunakan suatu alat. Untuk mengukur prestasi belajar biasanya 

menggunakan tes atau ujian sebagai alat untuk mengadakan penilaiant atau 

evaluasi. Alat ujian ini dapat berupa ujian terbuka dan ujian tertutup. Ljian 

terbuka yaitu pengajar menyusun berbagai macam pertanyaan untuk keperluan 

pan atau testing. Siswa harus merumusk.an sendiri jawaban atas soal atau 

pertanyaaan upan, misalnya ujian hisan dan ujian essay. Ujian tertutup adalah jenis 



utan dimana siswa dapat memperoleh kernungk nan jaw.aban yang telal 

disediakan, misalnya ujian menjodohk.an 

Berdasark.an upan tersebut penilai berusaha menentukan at.au 

memperkirakan sampai sejauh manakah anak didik itu maju kearah tujuan yang 

harus dicapainya. Berdasarkn hal ini penilai menentukan apakah anak didik 

tersebut cukup memenuhi syarat-syarat tertentu untuk dimasukkan dalam kategor 

tertentu. Lebih lanjut dijelaskan, bahwa hasil danipada tindakan mengadakan 

penilain itu lalu diayatakan dalam suatu pendapat yang perumusannya bermacam 

macam. Ada yang menggolong-golongkan dengan menggunakan lambang 

lambang A, B, C, D, E dan ada yang mempergunak.an skala sampai II ting#at 

yait mulai dani 0 sampai 10. Di tanah air kita umumnya orang memper gunak.an 

angka dari 0 sampai I0; akan tetapi akhir-akhir ini telah nampak dipergunak.an 

dengan lambang A,B,C, D, E (Suryabrata, 2001, h.296) 

Winkel (496, h 9) menyatak.an bah wa kegatan belajar menghasilk.an 

suatu perubahan yang pad.a waktu tertentu harus dievaluast atau dimilai untuk 

melihat seberapa jauh perubahan yang terjadi sejalan dengan tujuan pendidikan 

Evaluasi biasanya dilaksanakan dengan memberi tugas-tugas atau tes-tes 

sehubungan dengan mata pelajaran yang harus di evaluasi berdasarkan hasil kerja 

siswa dalam tugas atau tes tersebut lalu membenikan suatu nilai yang menyatak an 

taraf prestasi belajar. Ini menunjukkan bahan yang telah diterima dan dikuasai 

siswa dan seberapa jauh siswa dapat memanfaatkan penguasaan tersebut dalam 

memecahkan masalah Winkel (199%, h 540) juga menyatak.an bahwa hasil dan 

penilaian prestasi tersebut dapat dihihat melalui buku raport yang dibenikan pada 



akhir catur wulan, dan biasanya angka yang tercantum di dlam raport merupak.an 

nilai rata-rata yang terbobot dari seluruh milai yang diperoleh selama catur wulan 

itu berlangsung 

Hal senada juga dikemukakan oleh Suryabrata (2001, h. 322) bahwa untuk 

mengetahui prestasi belajar dari seseorang perlu dilaksankan penilaian terhadap 

hasil pendidikan yang dibenikan. Adapun cara seseorang melakukan penilaian 

tersebut bermacam-macam, ada dengan jalan testing, dengan memberikan tugas 

ugas tertentu, dengan menanyakan berbagait hal, menyurh membuat karangan, 

memproduksi hal-hal yang telah diterima sebagar pelajaran atau yang umum kita 

pakai seperti dengan memberikan ulangan-ulangan dan cara-cara pemilaian 

lainnya 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa prestasi belajar siswa 

dapat diukur dengan melakukan penilain terhadap hasil pendidikan dengan cara 

membenikan ulangan harian, testing, tugas, ujian, dan sebagainya. Hasil atau milai 

yang diperoleh tiap-tiap mata pelajaran akan dicantumkan dalam raport dan 

prestasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai seluruhnya 

B. Asertifitas. 

1, Pengertian Asertifitas, 

Asertifitas menurut Lange dan Jakubowski (dalam Yalhoun, I98, h. 352) 

adalah menuntut hak pribadi dan menyatakan pikiran, perasaan, dan keyakinan 

dengan cara langsung, jujur, dan tetap. Selain itu sikap tegas mehiputi setiap 

tindakan yang dianggap benar dan perlu dikembangkan. Davis (1981, h.73 



mendefinisikan perilaku asertif sebagai perilaku yang mengarah langsung ke 

tujuan, jujur, terbuka, penuh percaya diri, dan teguh pendiriannya. Lange dan 

Jokubouwski (dalam Rakos, 1991, h.8) juga berpendapat, bahwa perilaku aserif 

meliputi pertahanan terhadap hak asasi manusia, ekspresi pikiran, perasaan, dan 

keyakinan yang diungkapkan secara langsung, jujur, tepat, dan tidak melanggar 

hak asasi orang lain 

Menurut Alberti Emmons (dalam Rakos, 1991, h10) perilaku asent 

adalah sikap dimana seseorang dapat mengungkapkan apa yang diinginkannya 

tanpa rasa cemas serta mengekspresikan kejujuran dan melaksanakan hak asasin% 

tanpa melanggar hak asasi orang lain. Menurut Kanfer dan Goldstain (dalam 

Sant0so, 1999, h.85) seseorang dikatakan asertif bila dapat menguasai diri sesuai 

situasi yang ada, dapat memberikan respon dengan wajar pada hal yang sangat 

disukainya, dapat menyatakan kasih sayang dan cintanya kepada sescorang secara 

terus terang dan wajar. Hal yang hampir serupa dikemukakan oleh Lazarus (dalarm 

Sant0so, 1999, h 85) bahwa seorang remaja yang asertif akan mempunyai 

kemampuan untuk berkata "tidak", meminta pertolongan, mengekspresikan 

perasaan yang positif maupun negatif secara wajar, dan dapat berkomunikasi 

tentang hal yang bersifat umum 

Sumihardja (dalam Prabowo, 1999_ h 14) menarbahkan bahwa orang 

asertif mempunyai pengucapan verbal yang jelas, spesifik dan langsung, mampu 

mengungkap pikiran, perasaan, pendapat kepada orang lain tanpa menyinggung 

perasaan orang lain, mamnpu menempatkan dini pada tngkat yang sesuai % 

mampu mengolah kontrol dini yang schat dan jujur. Frensterhain dan Baer (I980 
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h.14) menyatakan bahwa asertif merupakan perilaku antar pribadi yang 

menyangkut emosi secara tetap, relatif terus terang dan tanpa perasaan cemas 

terhadap orang lain serta mengandung tingkah laku penuh ketegasan dan percaya 

diri. Peryataan tersebut dipertegas lagi oleh Adam (1995,h 18) yang menyatakan 

bahwa manusia yang mampu menguasai dan menangani perasaan cemas akan 

membentuk kepercayaan pada diri sendiri. Kepercayaan pada diri sendiri 

merupakan bagian utama dari asertifitas 

Menurut Devito (1995, h234) perilaku asertif adalah kemampuan 

menguasai dirinya, perasaan dan keyakinannya dalam hubungannya dengan orang 

lain tanpa adanya pertentangan atau rasa permusuhan, merupakan dasar dari 

perasaan dan emosi yang secara umum dapat terhihat dari penilaku yang 

dimunculkan. Witting dan Williams (1984, h.475) menganggap perilaku asertif 

sebagai perilaku yang sopan dalam mnenyatakan perasaannya dan secara sadar 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan meresponnya dengan tidak mengabaikan 

kebutuhan orang lain 

Cash (2003,h173) membenikan pengertian asertifitas sebagai kemampuan 

seseorang untuk menuntut hak pribadi dan menyatakan pikiran, perasaan dan 

keyakinan secara langsung, jujur dan dengan cara yang tepat serta menghargai 

orang lain. Break well (1998, h 17)  juga berpendapat bahwa sikap asertif 

menandaskan hak-hek atau opini-opimi, hal imi mehibatkan usaha menuntut 

pengakuan dari orang lain sehingga dalam batas-batas hukum sescorang dapat 

memutuskan bagaimana berpikir, merasa dan bertindak 
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Rimm dan Masters (dalam Rakos, 1994,h.8) lebih mehihat perilaku aserif 

sebagai ketegasan atau keberanian dalam mengungkapkan perasaan dini dan masih 

memandang hak asasi orang lain. Menurutnya perilaku asertif adalaht sikap dalam 

hbungan interpersonal yang bersfat p r  dala menghspetkan plan d.a 

perasaan dengan memperhatikan kondisit ingkungan yang ada 

Rimi (200I, h.35) menerangkan lebih jelas lagi bahwa perlaku aserif 

adalah suatu kemampuan untuk mengkomumikasikan apa yang dinginkan, 

dirasak.an, dan dipikirkan kepada orang lain namun dengan tetap menjaga dan 

menghargai hak-hak senta perasaan orang lain Dalam bersikap asertif, seseorang 

dituntut untuk jujur terhadap dirinya dan jujur pula dalam mnengck spresik an 

perasaan, pendapat, dan kebutuhan secara proporsional, tanpa adanya mak sud 

untuk memanipulasi, memanfaatkan ataupun merug k.an pihak lain 

Calhoun (I990, h.358) mengatakan bahwa perlakn tidak asertif diartikan 

sebagai pelanggaran hak dini sendini, yaitu tidak mampu menyatakan pikiran dan 

kebutuhan dini sendiri secara tecrus terang schingga memberikan peluang kepada 

orang lain untuk tidak menghargainya. Tujuan sescorang bersikap idak asertit 

adalah untuk menyenangkan orang lain dan renghindani konthik dengan segala 

ak ibatnya, berarti orang tersebut telah menipu baik dirinya sendini maupun orang 

lain karena tidak mengungkapkan suatu kebenaran. Mengungkapkan ketidal 

Jujuran merupakan penghalang didalam berkomunikast 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa asertifitas adalah 

pemnyataan perasaan atau pikiran seseorang secara tegas dengan cara lagsong, 

jujur, serta memperhatikan dan menghargai hak orang lain 
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2. Aspek aspek Asertifitss 

Aspek-aspek asertifitas menrut Lazarrs (1990, h12) adalah 

Kemampuan untuk menyatakan perasaannya, baik positif maupun negatif 

a. Kemampuan untuk meminta bantuan 

b. Kemampuan untuk memulai, melanjutkan, dan mengakhini pembicaraan 

Menurut Alberti dan Emon (dalam Etikanan, 1998, h97) aspek dari 

perilaku asertif adalah konsep diri dan harga dini. Menurunt Konfer dan Goldstein 

(1980,h.24) aspek-aspek dani penilaku asertif antara lain 

a Dapat menguasai diri, yaitu dapat bebas dan menyenangkan 

b. Dapat merespon hal-hal yang sangat disukai dengan wajar 

c. Dapat menyatakan kasih sayang pada seseorang yang sangat berarti dalam 

hidupnya 

Menurut Christoff dan Kelly (dalam Rakos, 1991, h.8) aspek-aspek 

perilaku asertif adalah 

a. Kermampuan individu untuk memint 

b. Kermampuan individu untuk menolak 

c. Kemampuan individu untuk memuji secara wajar 

Oleh karena itu dapat disimpukan bahwa aspek-aspek dari asertifitas 

adalah 

a Permahaman terhadap dirinya sendini 

Seseorang individu yang bersikap respek terhadap dirinya sendini, mampu 

menerima dan menghargai dirinya sendini, selongga mampu mehihat segala 

kelebihan dan kelemahan serta keterbatasan yang ada pada dininya. 
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b. Mampu mengekspresikan dirinya 

Ditandai dengan munculnya keterbukaan pada dini individu bak melatu 

perkataan maupun melalui penilaku, serta secara bcbas mengemukak.an apa 

yang dipikirkan dan apa yang diingink.an 

c. Memihiki orientasi yang jelas 

Individu yang asertif akan bertindak aktif dan senantiasa berusaha untuk 

mewujudkan sesuatu yang diingink.annya 

3. Ciri - ciri Perilaku Aserf 

Lazarus (dalam Walker, dkk, 1981, h.67) menyatakan empat kategor 

respon yang termasuk dalarm perilaku asertif yaitu 

a Kemampuan untuk memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan 

dengan proses 

b. Kemampuan untuk berkata bila mermang diperlukan 

c. Kemampuan untuk mengekspresikan perasaan baik positif maupun negatif 

d. Kemampuan untuk menyuruh atau bertanya kepada orang lain bila memang 

mempunyai tujuan 

Norton dan Warick (dalam Devito, 1986, h.83) menyatak.an bahwa ada 

hima ciri perilaku individu terhadap lingkungan yang termasuk perilaku aserif 

yantu 

a Terbuka, dalam arti dapat mengemukakan perasaannya secara jujur pada 

semua orang 

b. Mempunyai intensitas komunikasi yang tinggi dan dominan 



c. Mampu menvesuaikan diri dengan segala macam situasi komurikasi sehingga 

tidak mempunyai kecemasan dalam berkomumikasi 

d. Mampu berdebat dan berargumentasi 

e. Tidak diintimidasi dan tidak mudah dipengaruhi 

Townend (1991,h.106) menyatak.an bahwa orang yang aserif perilaknya 

ditandai dengan kepercayaan din, sikap positif terhadap dirinya maupun orang 

lain yang dinyatak an langsung dan jujur, mampu berkomunikasi secara efektif dan 

mampu mengungkapkan dini seperti apa adanya 

Menurut Loyd (1991,h.34) orang yang asertif secara tidak langsung akan 

membuat orang lain merasa dituntut untuk tidak meremehkaa dan menghargait 

keberadaanya sehingga tidak merasa menderita, terancam atau merasa keel 

perbuatannya, tidak menjauhkan dini dani pertemuan-pertemuan, berani menjalin 

hubungan dengan orang-orang baru serta mampu mengekspresikan perasaan suka 

dan cintanya sama seperti kemampuan mengungkapkan perasaan negatifnya pada 

orang lain 

Berdasarkan cir-cini yang dikemukakan oleh part ahli di atas dapat di 

simpulkan, bahwa ciri-cini perilaku asertif adalah 

a Bersifat terbuka 

b. Mampu mengemukakan ide, pendapat dan gagasan 

c Memiiki kepercayaan dini yang tinggi 

d. Memiliki intensitas komumikasi yang tinggi dan dominan 

e. Mampu menolak permintaan orang lain yang tidak layak 

f Mengakui dan menghargar keberadaan orang lain 



Adapun akala asertifitas dalam penelitian ini dibuat berdasarkan cir-ciri 

yang telah disimpulkan di atas yaitfu bersifat terbuka, mampu mengemukakan ide 

atau gagasan, memihiki kepercayaan yang tinggi, memihiki intensitas komumiks 

yang tnggi dan dominan, mampu menorak permintaan orang lain yang tidal 

layak, serta mengakui keberadaan orang lain 

4, Manfaat Asertifitas 

Kanfer dan Goldstein (1984, h.28) menyatakan bahwa perilaku asertif 

akan membantu seseorang akan meningkatkan penyesuaian sosial indite 

Kemampuan untuk berkomunikasi secara terbuka, langsung, spontan, dan ape 

adanya sebagai ciri perilaku asertif dapat menurunkan tingkat kecemasan so«if 

yang dialami individu 

Manfaat perilaku asertif menurut Nurdin (2000,h.I) adalah 

a. Tujuan dapat dicapai dengan cara yang wajar dan tidak banyak mengalami 
hambatan 

b. Harga diri dan hak-hak pnibadi terjaga 

c. Komunikasi antar pribadi berjalan lancar. 

d. Membuka dialog untuk menyelesaikan masalah 

e. Meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab pnibadi atas apa yang 
dilakuk.an tanpa menyalahkan orang lain 

Menurut Anni (dalam Towned, h.4) terdapat tiga manfaat dani peritaku 
asertif, yaitu 

a. Percaya pada diri sendiri 

b. Berpikiran po:itif baik tentang dirinya maupun orang lain 
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c. Berterus terang pada diri sendiri atau pada orang lain 

Berdasarkan pendapat di atas. menunjukkan banyaknya manfaat dart 

perilaku asertif dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sosial, perilaku 

asertif dapat meningkatkan penyesuaian seseorang dan membuat individu mampu 

menggunak.an mckanisme pertahanan diri secara efektif dan adaptif terhadap 

lingkungan. Dalam dunia kesehatan mental, perilaku aserif dapat mengurang 

kemungkinan terserang hipertensi dan depresi. Perilaku asertif dapat pula 

digunakan untuk mengembangkan aktualisasi diri untuk memperoleh kepuasan 

prestasi yang optimal, dan kesejahteraan hidup 

C. Hubungan Antara Asertifitas dengan Prestasi Bela jar 

Dalam dunia pendidikan suatu proses belajar mengajar akan mencapat 

uyuan yang maksimal jika terjadi perubahan tingkah laku yang diharapkan dengan 

car a-cara yang efektif dan efisien. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan pencapaian hasil belajar, salah satunya adalah faktor kepnibadian 

Beberapa penelitian bahkan membuktikan bah wa siswa yang mempunyai prestasi 

belajar yang optimal, mempunyai ciri-ciri pribadi yang sehat, well adjusted dan 

tidak cemas 

Kohiher (dalam Lindgren, 1986, h.85) berpendapat tentang komunikast 

yakni kormumikasi verbal antara guru dan siswa memegang peranan yang sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Pada 

saat proses belajar mengajar berlangsung, diharapkan terjadi komumikasi dua arah 

yang seimbang antara guru dan siswa. Guru bertugas untuk memberikan stimulus 



berupa materi dan siswa memberikan respon terhadap materi yang diberikan guru 

Keberhasilan pendidikan bergantung dari efektifitas komunikasi yang dilakuk an 

selama proses belajar berlangsung 

Kommunikasi yang seimbang akan membawa pada pemahaman terhadap 

maten yang telah diberikan oleh guru. Siswa yang asertif dapat bertanya pada 

guru ketika ada mateni yang dipahaminya tanpa merasa takut dan cemas sehingga 

guru dapat membantu siswa memahami mateni yang ditanyak.an. Perahaman inf 

pada akhimya akan mengahasilkan prestasi belajar yang optimal 

Kemampuan asertif merupakan aspek penting yang dapat mempengar¥ 

keberhasilan belajar seseorang. Orang yang asertif cenderung berani menyatak an 

pendapat, ide dan gagasan pada orang lain, mampu mengajukan pertanyaan tanpa 

rasa cemas dan marnpu menolak permintaan yang tidak jelas karena orang yang 

asertif memiliki rasa percaya dini yang tinggi. Sikap yang dimihiki tersebut pada 

ak himya akan menciptakan komnkasi yang baik 

Knobs (dalam Bruns, I989, h 59) mengatakan bah wa siswa yang tidak 

asertif akan mer.unjukkan prestasi di bawah kemampuannya, karena memihiki et 

kepnibadian yang negatif seperti perasaan ditolak, dikritik dan diisolir, tidal 

berani mengekspresikan pikiran dalarm perilaku, dan lebih banyak menggunakan 

mekanisme pertahanan dini yang negatif Siswa yang memihiki prestasi belajar 

yang tidak optimal biasanya memihiki perasaan rendah diri, kurang efektif dalam 

memecahkan masalah, kurang mnampu mengekspresikan perasaannya, dan 

cenderung memihiki konsep din yang negatif 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar 

mengajar di sekolah, korunikasi dua arah yang seimbang antara guru dan sis 

dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Curu bertugas untuk 

memberikan materi pelajaran yang diberikan kepada siswa dan siswa berhak 

untuk membenikan umpan balik dengan bertanya apabila ada mateni pelajaran 

yang belum dipahami. Perilaku asertif membantu siswa lebih mampu menyatakan 

diri secara langsung, tegas, jujur dan percaya diri terhadap perasaannya, bail 

positif maupun negatif sehingga siswa diharapkan mempunyai keberanian untg 

aktif menyatakan dirinya di sekolah. Pada akhirnya perilaku asertif dapat 

membawa kesuksesan dan keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar 
yang optimal 

D. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan pustaka di atas, maka 

dapat ditarik suatu hipotesis yaitu ada hubungan yang positif antara asertifitas 

dengan prestasi belajar pada Siswa-siswi Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mranggen 

Kabupaten Demak Semakin tinggi perilaku asertif seseorang maka akan semakin 

tinggi pula prestasi belajarnya, dan begitu juga sebaliknya semakin rendah 

perilaku asertif seseorang maka akan semakin rendah pula prestasi belajarnya 



BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian adalah 

Variabel tergantung 

2 Variabel bebas 

Prestasi belajar 

Asertifitas 

l 

B. Definisi Operasior al Variabet Penelitian 

Untuk memperoleh pengertian yang jelas mengenai variabel-vanibel dalam 

penelitian ini maka diumuskan batasan operasional masing-masing variabel 

sebagai benikut 

I. Prestasi Belajar. 

Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa 

melalui suatu aktivitas belajar di sekolah dalam menerima, memahami dan 

menguasai materi yang dipelajani dalam kurun waktu tertentu yang dinyatakan 

dalam bentuk nilai raport 

Data mengenai prestasi belajar diperoleh dani data dokumentasi berupa 

nila-nilai raport yang dmnyatak.am dalam bentuk angka, dimana milai in 

diperoleh dari proses belajar selama enan bulan (satu semester). Semakin 

tinggi nilai rata-rata raport siswa menunjukkan semakin tinggi prestasi belajar 

siswa tersebut 
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2. Asertifitas 

Asertifitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah asertifitas dalarm 

kegiatan belajar di sekolah Asertifitas adalah bersifat terbuka, mampu 

mengemukakan ide atau gagasan, memihiki kepercayaan yang tinggi, memitiki 

intensitas komunikasi yang tinggi dan dorinan, mampu merolak permintaan 

orang lain yang tidak layak, serta mengakui keberadaan orang lain 

Data asertifitas diungkap dengan skala asertifitas beradasarkan ciri 

crnya, yaitu bersifat terbuka, mampu mengemukakan ide atau gagasan, 

memiliki kepercayaan yang tinggi, memiliki intensitas komumikasi yang tiggi 

dan ominan, mampu menolak permintaan orang lain yang tidak layak, get% 

mengakui keberadaan orang lain 

C. Populasi Dan Metode Pengambilan Samped Penetitian 

• Populasi 

Populasi adalah sejumlah individu yang setidaknya memihiki satu ciri atau 

karakteristik yang sama (Hadi, 2001, h 220). Populasi pada penelitian int 

adalah siswa-siswi kelas II Madrasah Aliyah Nurul Lum Mranggen Demal 

Adapun karakteristik populasi dalam penelitian ini sebagai benkut 

a Menempuh pendidikan di Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mrangen 

Demak 

b. Merupakan siswa-siswi kelas l 

c. Tidak membedakan jenis kelamin (berjenis kelamin pnia dan wanita 

d. Jumlah seluruh anggota populasi adalah 213 siswa 
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2. Metode Pengambilan Sampel 

Sampel adalah begian dani populasi untuk mewakili seluruh populasi 

(Nawawi, 1995, h144) Pada penehitian imi teknk pengambilan sampel yang 

digunakan ialah teknik random sampling, yaitu setiap unit sampel sebagai 

unsur populasi yang terkecil merihiki kesempatan yang sama utuk menjad 

anggota sampel (Nawawi, 1995, h I54), randomisasi pada sampel penelitian 

ini dengan menggunakan komputer program SPSS (Statistical Program for 

Social Science) for Windows versi 11,00. Subyck yang dipakar dalam 

penelitian imi adalah 60 giswa 

D. Metode Pengum pulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunak.an adalah metode 

dokumentast dan metode skala 

• Metode Dolmentasi 

Metode dokumentasi merupak.an metode pengumpulan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen (Usman dan Akbar, 2001,p.73) Metode 

dokumentasi ini digunak.an untuk mengungkap prestasi belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai raport 

• Metode Skala 

Metode skala adalah usaha mengupull.an informast dcngan 

menyampak.an sejumlah pertanyaan tertuhis, untuk dijawab secara tertulis pula 

oleh responden (Arwar, I995, h132) Metode skala in dignak.an untuk 

mengungkcap asertifitas, yang berupa skala asertifitas 
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Skala asertifitas terdiri dari enam ciri-ciri, yaitu 

Bersifat terbuka 

2. Marmpu mengemukakan ide atau gagasan 

3. Memitiki kepercayaan yang tinggi. 

4 Mermiliki intensitas komunikasi yang tinggi dan dominan 

5. Mampu menolak permintaan orang lain yang tidk layak 

6. Mengakui keberadaan orang lain. 

Pemyataan-pernyataan (aitem) dani skala asertifitas disusun secara 

simultan dan merapakan aitem yang berbentuk pernyataan yang mendukung 

(favorable) dan pemyataan yang tidak mendukung (unfavorable), Model skala 

yang dipakai adalah model rating yang dijumlahkan (method f 

summatedrating dari Lkert merupakan metode penskalaan menggunat 

distribusi respon sebapai dasar penentuan nilai skalanya (Azwar, 1995,h.132 

Adapun responnya sebagai berikut 

Peryataan favourable Peryataan unfavourable 

STS(Sangat Tidak Sesuai) STS (Sangat idak Sesua) 4 

TS (Tidak Sesuai) 2 TS (Tidak Sesuai) 3 

S (Sesuai) 3 s (Sesuai) 2 

SS (Sangat Sesuai) e4 $s (Sangat Sesuai) - ,  

Semakin tinggi skor yang diperoleh pada skala asertifitas. aka 

semakin tinggr asertifitas yang dimihiki sabyek, sebahiknya semak in 

rendah skor yang diperoleh pada skala asertifitas, semakin rendah 

asertifitas yang dimihiki subyek 
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TAbel 3.I 
Blue Print Rancangan Skala Asertifitas 

Ciri - Cri Aitem ; 
umlah 

Favorable Unfavourable 
I Bersifat terbuka 1, 13,25,37 7,19,31, 43 8 1 
2 Mampu mengemukakan ide, 2,14,26, 38 8,20,32, 44 8 

da t dan gasasan I 
3 Memiliki kepercayaan diri 3,15,27,39 9,21.33.45 8 

van tinge I 
Memiliki intensitas . 

l • 4,16, 28, 40 10, 22,34,46 8 
komunikasi yang tinggi dan 
dominan 

' $ Mampu menolak permintaan $, 17,29,41 11,23,15,47 8 I orang lain vang tidak lavak 
6 Mengakui keberadaan orang 6, 18,30, 42 12,24,36, 48 8 ' 

lain 

Jumlah 24 24 48 
- 

-- 

E, Validitas dan Reliabilitas 

t. Validitas 

Validitas adalah menunjukkan sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu 

alat ukur dalam melak ukan fungsi ukur (Awar, 2004, h.5). Validitas yang 

digunakan adalah validitas konstrak. Validitas konstrak tes yaitu sejauhmana tes 

bisa dikatakan mengukur konstrak, gagasan atau sifat yang tecoritis. Uji validitas 

skala asertifitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan internal consistene 

untuk menguji korelasi skor butir aitem dan skor total skala Korelasi yang inggr 

mienunjukkan kesesuaian antar fungsi butir-butir aitem dengan fugst skala 

keseloruhan. Teknik korelasi yang dipergunakan adalah teknik korelasi 

product moment Pant Whole dari Karl Pearson (dalam Hadi, 200], h.89) 

Scdangkan untuk menguji apakah alat tes yang digunak.an memenuhi kriteria 
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valid, dilakukan penghitungan statistik dengan menggunakan program SPSS for 

windows release 11. 

Adapun rumusnya adalah 

Keterangan 
mxy 

N 

I;x 

Iv 

Korelasi product moment antara skor aitem dengan skor total 
Jumlah subyek 

Jumlah skor aitem 
Jumlah skor total 

)XYe=Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 
x? -Jumlah skor kuadrat skor 

Y-Jarlah skor kuadrat skor 

2. Reliabilitas 

Reliabiltas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan (Ancok, 1987, h.9). Sedangkan untuk menguji 

reliabilitas terhadap butir-butir yang valid pada penehitian imi dilakukan dengan 

menggunakan teknik reliabilitas yang dikembangkan oleh Cronbach dengan 

teknik Alpha. Pengujian reliabilitas terhadap aitem-aitem yang reliabel pa.de 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS for windows relee 

L.0 

Adapun rumusnya adalah 
k ·r 

· - ,ad,  
Keterangan 

a Koefisien alpha 
k =Jumlah item valid 
r = Rata-rata korelasi antar item 
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F, Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis statistik dengan 

teknik korelasi product moment dengan bantuan program S/'SS fr windows 

release 1L.0. Metode ini digunakan dengan alasan, bahw analisis statistik dapat 

menghasikan kesimpulan penelitian dengan memperhitungkan faktor keshahihan 

Selain itu metode statistik bekerja dengan menggunakan angka-angka bersifat 

obyektif dan berlaku universal (Hadi, 1995, h.67) Alasan lain yang mendasari 

penggunaan tekmik analisis data dengan menggunakan teknik korelasi prode 

moment adalah karena teknik ini digunakan untuk mengujr hubungan dua variabel 

yang, masing-masting variabel berwujud skor 

Pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan pada penelitian inf 

adalah sebagai berikut 

Apabila r « dengan koefesien p < 0,01 maka korelasinya sangat 

signifikan. Apabila r s dengan koefesien p < 0,05 maka korelasinya 

adalah signifikan. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan diterima, yaitu 

ada hubungan antara asertifitas dengan prestasi belajar 

2. Apabila r dengan koefesien p >  0,05 maka korelasinya adalah tidak 

signifikan. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan ditolak, yaitu tidak ada 

hubungan antara asertifitas dengan prestasi belajar 

Adapun rumus Korelasi Product Moment adalah 
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'u N.EX'-( (Y'-(r) 

Keterangan 

mxy Korelasi product mom antara X dengan Y 
N Jumlah subyek 

)x -Jamlah mitat x 
)Y -Juartah mtatY 

XY=Jumlah perkalian antara skor X dan skor y 
x? Jumlah skor kuadrat skor x 

Y-Jumlah skor kuadrat skor Y 
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BAB IV 

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, dan HASIL PENELITLAN 

A. Orientasi Kancah dan Persia pan Penelitian 

I. Kancah Penelitian 

Dalam menentukan kancah penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukn 

pengamatan pendahuluan berdasar pada ciri-ciri populasi yang telah ditetapkan, 

dan mengambil lokasi di Madrasah Aliyah Nurul Ulm yang beralamat di jalan 

Batur Sari Mranggen Demak 

Peneliti memilih MAdrasah Aliyah Nurl Llum Mranggen Demak sebagai 

kancah penelitian, atas dasar pertimbangan sebagai berikut 

a Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mranggen Demak belum pemah dilakukan 

penelitian mengenai hubungan antara asertifitas dengan prestasi belajar pada 

siswa madrasah aliyah 

b. Jumlah subyek yang ada memenuhi syarat untuk penelitian 

c Lokasi penelitian audah di jangkau oleh peneliti 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka peneliti 

melak sanakan penelitian di Madrasah Aliyah Nurul Ulm Mranggen Demak 

Adapun yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas Il yang terdiri dari 

empat kelas dan dipihih secara random. Cara yang digunakan untuk randomisasi 

adalah dengan menggunakan komputer program SPSS versi H,0 for windows 
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2. Persia pan Penelitian 

Persiapan penelitian dilakukan mulai dengan peayusunan alat ukue 

peninan penelitian, uji coba alat ukur dan uji validitas serta reliabilitas alat ukur 

a. Penyusunan alat ukur 

Penvusunan alat ukur pada penelitian ini meliputi prosedur pembuatan 

skala, yaitu menentukan jumlah aitem yang akan dibuat, renentukan sistem 

skoring bagi aitem favorabel dan tidak favorabel, penomoran aitem-aitem 

secara acak. Aitem-aitem dari sctiap skala dibuat sesederhana mungkin 

sehingga subyek penehitian mudah memahami dan tidak jenuh. Penelitian inf 

menggunakan satu alat ukur yang berbentuk skala, yaitu skala asertifitas, dan 

skala terseout disusun sendiri oleh peneliti sehingga perlu adanya uji validitas 

dan reliabilitasnya 

Langkah awal dari prosedur pembuatan skala adalah menentukan 

definisr yang tepat dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

Kemudian dibuat definisi operasional masing-masing variabel dan 

menetapkan ciri-ciri yang terdapat di dalam asertifitas. Adapun skala try out 

asrtifitas dapat dilihat pada lampiran A 

Skala Asertifitas 

Skala ini terdini dani 48 aitem yang disusun berdasarkan cini bersifat 

terbuka, mampu mengemukakan ide atau gagasan, memiliki kepercayaan dirt 

yang tinggi, memiliki intensitas komunikas yang tinggi dan dominan, 

mampu menolak permintaan orang lain yang tidak layak, mengakuf 

keberadaan orang lain. Tiap-tiap aitem disediakan empat kemungkinan 
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jawaban, yaitu Sangat sesuai ( SS ), Sesuai ( S ),  Tidak sesuai ( TS ), dan 

angat tidak sesuai ( STS ) Subyek diminta untuk memilih salah satu dart 

kemungkinan jawaban yang tersedia Sistem skoning skala ini bergerak dani L 

sampai 4, untuk pernyataan yang tergolong favorabel adalah SS=4, Se3, 

TS=2, STS=1, sedangkan untuk pernyatan yang tergolong tidak favorabel 

adalah SS-=1, Se=2, TS=3,STS=4, adapun nincian sebaran item dapat dihihat 

pada tabel 4. I  

Tabet 4.1 
Sebaran Nomor aitem Asertifits Sebelum 

Uji Vatiditas dan Reliabilitas 

Ciri-tiri 
Aitem 

um la h Favourable Unfavourable 
Bersifat terbuka 

- 

I 1, 13,25.37 7,19.31.43 8 
2 Mampu mengemukakan ide, 2, 14, 26, 38 8,20.32. 44 8 ' 

dan San 
. 

J Meniliki kepercayaan diri 3, 15,27, 39 9,21,33,45 8 
an tin 

' 4 Memiliki intensitas 4,16,28, 40 10, 22. 34, 46 8 
komnikasi yang tinggi dan 
dominan 

I 5 Mampu menolak permintaan 5,17,29.41 11,23.35.47 8 
oran lain ang tidak lavak 

I I 6 Mengakui keberadaan orang 6, 18,30, 42 12,24,36, 48 8 
lain 

Jumlah 24 I 24 48 

2. Prestasi belajar 

Prestasi belajar di ungkap dengan menggunak.an metode dokumentasi 

berupa nilai raport. Adapun dokaumentasi prestasi belajar dapat dihihat pada 

lampuran E 
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b. Perijinan Penelitian 

Penelitian dapat dilak sanakan apabila syarat-syarat yang berupa surat 

pin dani pihak-pihak instansi yang terkait sudah dipenuhi 

Langkah awal dani pemenuhan syarat-syarat administrasi tersebut 

dimulai dengan mengadakan kunjungan terlebih dahulu ke Madras.ah Aliyah 

Nurul Ulum Mrang gen Demak pada tanggal 26 Februani 2004 untuk bertemu 

dengan Kepala Sekolah dan meminta ijin supaya dapat mengadak.an 

penelitian di Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mranggen Demak. Setelah 

mendapatkan ijin maka peneliti meminta surat permohonan ijin penehitian 

kepada Dekan Fakultas Psikologi Unissula semarang yang ditujukan kepada 

Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mranggen Demak Setelah itu 

Fakultas Psikologi tanggal 25 Februari 2004 mengeluakan surat pengantar 

untuk mengadaken riset dengan nomor 48/A2Psi-$A/11/2004, kemudian 

diadakan try our pada tanggal 26 Februani 2004 

c. Uji Coba Alat Ukur 

Alat ukur perlu diuji coba terlebih dahulu sebelum digunakan untuk 

penehitian, dari uji coba itu akan diperoleh validitas dan reliabilitas. Semakin 

valid dan reliabel maka alat ukur tersebut akan lebih dipercaya 

Uji coba dilakukan pada hani Kamis tanggal 26 Februani 2004 di 

Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mranggen Demak Subyek yang digunak.an 

untuk uji coba adalah siswa-siswi kelas dua yang terdin dani empat kele 

yang diambil secara acak Subyek yang akan dijadikan sampel dani tiap-tiap 

kelas diambil IO siswa, sehingga didapatkan sampel yang berjumlah 40 
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siswa Setelah dilakukan uji coba maka data yang diperoleh dihitung validitas 

dan reliabilitasnya Adapun data try out dapat dihhat pada lampiran B 

d. tji Validita dan Reliabilitas Alat tr. 

Data yang diperoleh dani hasil uji coba alat ukur dihitung validitasnya 

dengan menggunakan tekmik korelast Product Moment dani Ka Pew soin, 

yang perhitunganny menggunaka SPSS for MW'indow.s Release I,0 

Berdasark.an perhitungan validitas alat ukur asertifits maka terdapat 

erpat aitem yang gugur dant 48 aitem, schingga aitem yang valid sebanyal 

44 aitem Nilai koefisien validitas terendah adalah 0,3059 dan yang tertioggr 

adalah 0,7169 dengan taraf sigmifikan S %, sedangka koefisien 

reliabilitasnya sebesar 0,9249 Hasil perttungan selemgkapnya dapat dihihat 

pada lampiraC Sebaran aitem valid dan gugur dapat ihihat pad tabe44 2 

Tabet 4.2 
omor Aitem Valid dan Gugur Skala Aertifitas 

+ Aitem Jue4 
Favourable,Unfavourable 

1
1.13.25..:1_��- l__'!.}I �l 8 
2.14. 26.38 8' 20 12.44 8 

- - 

Mermihiki kepercayaan din yang 13.1$,271,39° 9,21,33, 4$ 

' tin - - -  --- 

Menhki intensitas komurk.ast 4,16, 28, 40 10, 22. 34, 46 8 
tun dan dominan l 

'.23.4 Mampu enolak permintaan 5,17,29,41 8 
orang lain yang tidak layak 

' ' n . 1 4. 36. i s  t Men ui keberadaan orang Ian[6. 18 30. 42 
' lumlah 24 24 48 

Keterangan 
e Noor aitem yang gugut 

f cri-ca 

hi. Bait iebk 
Marpu mengemukakn ide 

dan 
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e. Penomoran aitem Skala untuk Penelitian 

Setelah perhitungan validitas dan reliabilitas aitem maka dapat 

disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini telah 

memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. Selanjutnya setelah aitem 

yang gugur dihilangkan, dibuat nomor urut baru untuk aitem skala asertifitas 

yang sudah valid dan siap untuk dipakai sebagai alat ukur dalarm pengambilan 

data penelitian 

Susunan skala asertifitas yang valid serta sebaran aiten; dan jumlahnya 

dapat diketahui pada tabel 4.3 

TAbel 4.3 

Susuca Nomor Aitem Valid Skala Aertifitas 

' 
Aitem 

Ci.Cri 
Favourable Unfavourable 

um la h 

I Bersifat terbuka 1,12.23,35 ;;/ !o 29. 39_ • ! 2 Mampu mengemukak an ide. 2. 13,24,36 
eendapat dan as.a 

l Memiliki kepercayaan dini yang 3, 14,25 8, 1931,41  7 

ting 
 

intensitas komumikasi 4,15,26.37 9,20,32, 42 f 
4 Memiliki 8 

yang tinggi dan dominan 
5 Mampu menolak permintaan $, 16. 27 10,21,33,43 7 

orang lain ans tiudak lavak 
{ 

6 Mengakui keberadaan orang 6,17,28.18 ii,22,M, 8 

lain 4 
Jumlah 22 22 • 44 

. - 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Nurul Llum 

Mranggen Demak, pada hani Sabtu tanggal 28 Februani 2004 Pengambian 

sampel dilakukan dengan cara random sampling yaitu setiap unit sampel sebagai 

unsur populasi terkecil memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi anggota 



sampel, randomisasi pada sampel penelitian ini menggunakan komputer program 

5SPSS versi I1,0 for windows, dengan demikian diperoleh subyek penelitian 

berjumlah 60 siswa. Kemudian skala dibagikan, penehiti memberikan instruksi 

bagaimana cara menjawab skala tersebut. peneliti juga memberikan kesempatan 

kepada subyek untuk menanyakan hal-heal yang perlu dipahami Setelah data 

berkumpul, selanjutnya dilakukan skoring untuk keperluan analisis data Nila 

yang diperoleh subyek dari skala dijumlahkan, kemudian nilai inilah yang 

digunakan untuk analisis data 

C Hasil Penelitian 

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dalulu dilakukan uji asumst yang 

meliputi uji normalitas scbaran dan uji lineritas hubungan. Uji normahit.as 

bertujuan untuk mengetahui apakah data dani variabel penehitian sebenarnya 

normal, sedangkan uji lineritas dilak ukan untuk mengasumsikan bahwa antara 

variabel bebas dan variabel tergantung adalah tinier 

I. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas sebaran untuk variabel asertifitas diperoleh 

nilai K-S Z sebesat 0,862 dengan signifikansi 0,447 (p-0,05) ini berarti 

bahwa distribusi populasi dani variabel asertifitas adalah normal. Untuk 

variabel prestasi belajar diperoleh nilai K-S Z sebesar 0,646 dengan 

signifikansi 0,798 (p-0,05) ini berarti bahwa distribusi populasi dar 

variabel prestasi belajaradalah normal Hasil selengkaprya dapat dihihat 

pada daftar lampiran F 

• 



2. Uji Linieritas 

Hasil uji linieritas hubungan antara asertifitas dengan prestast 

belajar diperoleh nilai F [in sebesar 10,32 dengan signifikansi 0,002 

(p<0,0I). Imi herarti hubungan antara asertifitas dengan prestasi belajar 

adalah liniet, Hasil selengkapnya dapat dihihat pada daftar lampiran I 

, Analisis Data 

Setelah uji normalitas sebaran dan uji linieritas dilakukan, mnak.a 

selanjutnya adalah melakukan analisis data dengan menggunakan tekmik 

korelasi product moment. Berdasarkan hasil penghitungan statistik diproleh 

hawsil pxy 0,389 dengan signifikansi 0,002 (p-0,01). Hal ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan positif yang sangat igmifikan antara asertititas dengan 

prestasi belajar. Untuk mengetahui scberapa besar sumbangan efektif variabel 

asertifitas terhadap variabel prestasi belajar siswa maka milai nxy 0,389 

dikuadratkan, hasilnya adalah diketahui bahwa R square 0,15105, artinya 

pengaruh asertifitas pada remaja terhadap prestasi belajar sebesar I5,I %, 

sedangkan 84,9 % sisanya berasal dari faktor-faktor lain, seperti fisiologis, 

faktor psikologis dan faktor sosial budaya Hasil selengkapnya dapat ihihat 

pada lampiran G 

D, Pembahasan 

Hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa ada hubungan positif 

yang sangat signifikan antara asertifitas dengan prestasi belajar pada remaja 

khususnya siswa Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mranggen Demak. Hal in dihihat 



dari rs sebesar 0,389 dengan signifikansi 0,002 (p-<0,0l), serta korelasi yang 

hinear, diperoleh hasil bahwa semakin tinggi asertifitas pada remaja maka prestast 

belajarnya akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah asertifitas remaj 

maka prestasi belajarnya scmakin rendah 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa hipotesis dalam penehitian ini 

terbukti, yaitu ada hubungan positif antara asertifitas dengan prestasi belajar. Hal 

mi sesuat dengan penehitian Konklin dan Walsh (dalam Medinnus dan Johnson, 

1992) menunjukkan bahwa gangguan kepribadian yang dialami seorang siswa 

dapat menyebabkan pencapaian prestasi yang rendah. Pada umumnya gangguan 

terscbut terjadi karena ketidakmampuan untuk mengungkapkan perasaan dan 

reaksi negatif mereka. Sebaliknya, siswa yang mempunyai prestasi tinggi 

cenderung lebih responsif terhadap tekanan lingkungan sosial. Kepribadian yang 

matang akan mempengaruhi keberhasilan scscorang untuk mengaktualisasikan 

dirinya, termasuk juga dalam pencapaian prestasi belajar yang optimal 

Dalam dumia pendidikan suatu proses bclajar mengajar akan mencapai 

tujuan yang maksimal jika terjadi perubahan tingkah laku yang diharapkan dengen 

cara-cara yang efektif dan efisien. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan pencapaian hasil belajar, salah satunya adalah faktor kepribadian 

Beberapa penehitian bahkan membuktikan bahwa siswa yang mempunyar prestas 

belajar yang optimael, mempunyai ciri-ciri pnibadi yang sehat, well adjusted dan 

tidak cemas 

Koliher (dalam Lindgren, 1986, h.85) berpendapat tentang komumikasi, 

yakni komumikasi verbal antara guru dan siswa memegang peranan yang sangat 
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penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Pada 

saat proses belajar mengajar berlangsung, diharapkan terjadi komumikasi dua arah 

Yang seimbang antara guru dan siswa Guru bertugas untuk memberikan stimulus 

berupa mateni dan siswa memberikan respon terhadap mateni yang dibenikan guru 

Keberhasilan pendidikan bergantung dari efekifitas komunikasi yang dilakukan 

selama proses belajar berlangsung 

Komunikasi yang seimbang akan membawa pada perahaman terhadap 

materi yang telah dibenikan oleh guru. Siswa yang asertif dapat bertanya pada 

guru ketika ada mateni yang dipahaminya tanpa merasa takut dan cemas sehingga 

guru dapat membantu siswa memahami mateni yang ditanyak.an. Pemahaman ini 

pada akhimya akan mengahasikan prestasi belajar yang optimal 



I BABY 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penehitian menunyukkan hipotesis yang diajukan 

diterma, maka dapat ditanik kesimpulan bahwa ada hubungan positif yang sangat 

sigmfikan antara variabel asertifitas dengan vaniabel prestasi belajar Artinya 

semakmn tinggr asertifitas yang dimihiki Siswa-siswi Madrasah Aliyah Nurul Ulum 

Mranggen Kabupaten Demak maka prestasi belajanya semakin tinggi. Sebahiknya 

semakin rendah asertifitas yang dimibiki Siswa-siswi maka prestasi belajanya 

semakin rendah 

Adapun sumbangan efektif (R square) sebesar 0, 15105 hal ini 

menunjukkan variabel asertifitas membeni sumbangan pada vanabel prestasi 

belajar sebesar 15,1%, sedangkan 84,9% sisanya berasal dani faktor-faktor lain, 

seperti fisiologis, faktor psikologis dan faktor sosial budaya 

B. Saran 

Berdasark.an hasil penehitian yang telah dilakukan, maka saran-saran 

penehiti sebagai benikut 

Bag Siswa-siswi 

Diharapkan Siswa-siswt dapat bersikap aserif, dengan berperilaku 

aserif Siswa-siswi berami mengeksprestkan perasaan-perasaannya bail positif 

maupun neganif tanpa melukai atau menyakiti perasaan orang lain. Kaitannya 
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dengan pendidikan, siswa yang asertif cenderung lebih responsif terhadap 

kegiatan belajar mengajar yang terjadi di kelas sehingga dapat tercipta 

komunikasi dua arah antara guru dengan murid, yang pa la akhirnya dapat 

memngkatkan prestasi belajar di sekolah 

2. Bagi pendidik 

Diharapkan dalam proses belajar mengajar senantiasa menciptakan 

suasana yang mendukung bagi siswa untuk lebih aktif dan responsif dalam 

mengikuti proses belajar mengajar, sehingga siswa lebih memahami mater 

yang disampaikan oleh pendidik yang pada akhirya akan mencapai prestasi 

belajar yang optimal 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk melibatkan faktor-faktor lain mempengaruhi prestasi 

belajar seperti jenis kelamin, fasilitas yang menunjang kegiatan belajar 

hingkungan tempat kegiatan belajar berlangsung dan dengan memperbanyak 

jumlah subyek, sehingga dapat mengungkap penelitian tentang prestasi belajar 

lebih dalam dan hasilnya akan lebih bermanfaat bagi masyarakat pada 

umumnya 
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